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DAMPAK METODE PEMBELAJARAN DAN MOTIVASI BELAJAR TERHADAP HASIL 
BELAJAR SISWA  
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
 
Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) perbedaan efek antara metode Number 
Heads Together dan Team Assisted Individualization terhadap hasil belajar matematika , 
(2) perbedaan efek antara motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah terhadap 
hasil belajar matematika, (3) interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar matematika. Jenis penelitian ini adalah penelitian eskperimen 
semu. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP N 1 Kartasura tahun 
2015/2016. Sampel dari penelitian ini dua kelas yaitu kelas VIIF dan VIIH. Teknik 
pengambilan sampel dengan cluster random sampling. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan tes, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 
analisis variansi dua jalan sel tak sama. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: (1) 
adanya pengaruh pembelajaran dengan metode pembelajaran terhadap hasil belajar 
matematika dengan Fobs = 4.326116699 >Fα = 4.01, (2) adanya pengaruh motivasi belajar 
terhadap hasil belajar matematika dengan Fobs = 3.550426856 > Fα = 3.16, (3) tidak ada 
interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 
matematika dengan Fobs = 0.076247336 < Fα = 3.16.     
Kata Kunci: number heads together, team assisted individualization, motivasi belajar, 
hasil belajar 
  
Abstracts 
This research is conducted to know: (1) the effect of differences between the methods of 
Number Heads Together dan Team Assisted Individualization toward the learning 
outcomes of mathematics , (2) the effect of differences between high learning motivation 
and low learning motivation toward the learning outcomes of  mathematics, (3) 
interaction between learning method and learning motivation to the understanding of 
learning outcomes of mathematics. The research is a quasi–experimental research. The 
population of the research is all of the 7
th 
grades of  SMP N 1 Kartasura  in academic 
years of 2015/2016. There are two classes used as sampling is class VIIF and VIIH. The 
technique of sampling is cluster random sampling. The technique of collection data are 
test, questionnaire, and documentation. Technique of analyzing data used analysis of 
variance two different cells. The research result show that : (1) there is effect of learning 
method to understanding of  learning outcomes of mathematics i.e. 
Fobs=4.326116699>Fα=4.01, (2) there is effect of learning motivation to understanding 
of  learning outcomes mathematics i.e. Fobs=3.550426856>Fα=3.16, (3) there is no 
interaction between learning method and learning motivation to understanding of  
learning outcomes mathematics i.e. Fobs = 0.076247336 < Fα = 3.16.  
Keywords: number heads together, team assisted individualization, learning motivation, 
learning outcomes 
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1. PENDAHULUAN  
Hasil belajar itu sangat penting. Hasil belajar merupakan salah satu diantara indikator yang 
harus dicapai dalam pendidikan. Menurut Ahmad Susanto (2015 :5) hasil belajar adalah perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.  Peran hasil belajar itu sendiri yaitu untuk mengukur 
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunan laporan 
kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses pembelajaran (Rusman, 2012 : 13). 
Namun pada realitanya, hasil belajar matematika masih jauh dari harapan. Berdasarkan 
survei yang dilakukan oleh Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada 
tahun 2011 diketahui bahwa Indonesia berada pada urutan ke-38 dari 42 negara dengan skor rata-rata 
386. Sedangkan  pada tahun 2015 Organisation for Economic Co-operation and Development 
(OECD) melakukan survei yang menggunakan tes Programme for International Student Assesment 
(PISA), dan hasilnya menyatakan bahwa matematika siswa Indonesia berada pada peringkat 69 dari 
76 negara.  
Berdasarkan data dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
(KEMENDIKNAS) nilai rata-rata Ujian Nasional (UN) tahun 2015 untuk mata pelajaran matematika 
di Provinsi Jawa Tengah yaitu 47,43. Nilai tersebut menempatkan Jawa Tengah pada peringkat 32 se 
Indonesia. Menurut Yanuarti dkk (2014 : 1069) laporan hasil ujian nasional (UN) SMP tahun ajaran 
2012/2013 masih tergolong rendah, di kabupaten Sukoharjo rata-rata hasil ujian matematikanya yaitu 
sekitar 6,24. Rata-rata hasil UN matematika pada tingkat provinsi yaitu 6,49 sedangkan pada tingkat 
nasional yaitu sebesar7,54. hal ini menyatakan bahwa kabupaten Sukoharjo hasil ujian 
matematikanya masih dibawah rata-rata tingkat  provinsi dan tingkat nasional Berdasarkan data 
survey tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa Indonesia sangat rendah.  
Faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa diantaranya berasal dari guru yaitu kurang 
bervariasinya metode pembelajaran yang digunakan sehingga kurang menarik perhatian siswa untuk 
tetap fokus pada proses pembelajaran yang berlangsung. Menurut Karmila, Nurjanah dan Amirudin 
kade (2013) berpendapat bahwa rata-rata guru di SMP Sulawesi menggunakan metode ceramah 
untuk menjelaskan suatu materi. Guru lebih banyak menerangkan dan menjelaskan sedangkan siswa 
hanya mencatat dan mendengarkan apa yang dikatakan oleh guru. Kemudian apabila guru 
memberikan latihan soal dikelas, siswa cenderung menunggu jawaban yang benar ataupun 
menunggu jawaban teman yang lebih pintar darinya. 
Salah satu faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar adalah motivasi. Menurut Abdul 
Majid (2013 : 308) motivasi merupakan energi aktif yang menyebabkan terjadinya suatu perubahan 
diri seseorang yang tampak pada gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi sehingga mendorong 
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individu untuk bertindak atau melakukan sesuatu dikarenakan adanya tujuan, kebutuhan, atau 
keinginan yang harus terpuaskan. Menurut Sardiman (2001 : 73) peranan khas dari motivasi adalah 
dalam penumbuhan gairah, merasa senang, dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki 
motivasi kuat akan mempunyai banyak energy untuk melakukan kegiatan belajar dan hasil belajar 
itu akan optimal apabila ada motivasi yang tepat. 
Ada banyak alternatif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 
salah satunya dengan menerapkan strategi pembelajaran Number Heads Together (NHT) dan Team 
Assisted Individualization (TAI). Menurut Syarfuni dkk (2014) yang menyimpulkan bahwa dengan 
model Number Heads Together (NHT) mampu meningkatkan hasil belajar siswa serta 
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar. Hasil penelitian Budianti dkk (2014) 
menyimpulkan bahwa modem pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) membantu 
siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya. 
Langkah-langkah metode pembelajaran Number Heads Together (NHT) menurut 
Komalasari (2013: 62) adalah (1) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam setiap 
kelompok mendapat nomor, (2) Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok 
mengerjakannya, (3) Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap kelompok 
dapat mengerjakannya atau mengetahui jawabannya, (4) Guru memanggil salah satu nomor siswa 
dengan nomor yang dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka, (5) Tanggapan dari teman yang 
lain, kemudian guru menunjuk nomor yang lain, (6) Kesimpulan. 
 Langkah-langkah metode pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) menurut 
Megawati dkk  (2012 : 170) adalah (1) Siswa secara individual mempelajari materi yang telah 
diberikan oleh guru, (2) Guru memberikan kuis kepada siswa secara individual untuk mendapatkan 
skor awal, (3) Guru membentuk kelompok heterogen yang beranggotakan 4-5 orang, (4) Siswa 
mendiskusikan hasil belajar individual dalam kelompok, (5) Guru mengarahkan, memberikan 
umpan balik serta memberikan penegasan pada materi pembelajaran yang telah dipelajari, (6) Guru 
memberikan kuis secara individual, (7) Pemberian penghargaan kepada kelompok yang 
memperoleh peningkatan hasil individual tertinggi. 
Hasil penelitian Nurhayati dkk (2014) yang menyimpulkan bahwa prestasi belajar 
matematika siswa yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik dari prestasi 
belajar siswa yang dikenai model pembelajaran kooperatif tipe TAI. Hasil penelitian Widyaningsih 
(2013) yang menyimpulkan bahwa prestasi belajar siswa dengan model Number Heads Together 
(NHT) pada materi trigonometri hasilnya lebih baik dibandingkan dengan model Team Assisted 
Individualization (TAI).  
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Hasil penelitian Wulandari dkk (2013) yang menyimpulkan bahwa siswa yang memiliki 
motivasi tinggi akan lebih tertarik untuk mengeksplor pengetahuan dan berkeinginan untuk 
mengetahui suatu hal baru guna memecahkan masalah yang berhubungan dengan dunia nyata. 
Menurut Hutapea (2012) menyatakan bahwa siswa yang mempunyai motivasi berprestasi yang 
tinggi lebih menguasai suasana pembelajaran, lebih aktif dalam kelas, dan lebih dominan dalam 
situasi tanya jawab. Sedangkan bagi siswa yang memiliki motivasi rendah cenderung lebih pasif,  
kelihatan ragu-ragu dalam memberikan pendapat, dan bahkan cenderung terlambat atau ketinggalan 
dalam memahami isi materi yang diajarkan. Penelitian yang dilakukan oleh para ahli tersebut belum 
mampu memberikan alternatif solusi dalam penelitian ini. Sehingga peneliti merasa perlu untuk 
menerapkan metode Number Heads Together (NHT) dan Team Assisted Individualization (TAI) 
dalam pembelajaran matematika di tingkat SMP untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil 
belajar ditinjau dari motivasi belajar. 
Hipotesis penelitian ini yaitu : (1) Ada pengaruh metode pembelajaran terhadap hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran matematika; (2) Ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar 
dalam pembelajaran matematika; (3) Ada interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 
(1) pengaruh metode pembelajaran terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika; (2) 
pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar dalam pembelajaran matematika; (3) interaksi antara 
metode pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar dalam pembelajaran matematika. 
2. METODE  
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Desain penelitiannya yaitu eskperimen semu 
(quasi experimental design). Menurut Sutama (2012: 53) penelitian eksperimen adalah penelitian 
yang berupaya untuk meneliti dan menemukan pengaruh variabel tertentu terhadap variabel lainnya 
dalam kondisi yang sengaja dikontrol. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 7 
Surakarta.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Kartasura 
yang terdiri dari sembilan kelas. Sampel dalam penelitian ini diambil dua kelas yaitu kelas 
eksperimen 1 VIIF dan kelas eksperimen  2 VIIH. Kelas eksperimen 1 menggunakan metode 
pembelajaran Number Heads Together (NHT), sedangkan kelas eksperimen 2 menggunakan metode  
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI). 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah cluster random 
sampling. Sebelum diberi perlakuan berbeda, kelas eksperimen1 dan eksperimen 2 dilakukan uji 
keseimbangan untuk mengetahui apakah kedua kelas tersebut mempunyai keadaan seimbang atau 
tidak. Teknik yang dilakukan dalam pengambilan data yaitu tes, angket dan dokumentasi. Instrument 
dalam penelitian ini adalah soal tes hasil belajar dan kuesioner motivasi belajar. Sebelum diberikan 
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ke kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2, instrument tersebut diuji cobakan dulu untuk mengetahui 
apakah layak digunakan dalam penelitian ini. Pengujian yang digunakan adalah uji validitas dan 
reabilitas soal dan item angket. Uji validitas menggunakan rumus korelasi Product Moment 
sedangkan uji realibilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach.  
Setelah mendapatkan data dari pelaksanaan penelitian, selanjutnya dilakukan pengujian terhadap 
data tersebut yaitu uji prasyarat, uji hipotesis dan uji komparasi ganda. Uji prasyarat terdiri dari uji 
normalitas menggunakan metode Lilliefors (untuk mengetahui apakah suatu sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal atau tidak) dan uji homogenitas menggunakan uji Bartlett (untuk 
mengetahui apakah variansi-variansi dari sejumlah populasi sama atau tidak). Uji hipotesis 
menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak sama. Uji komparasi ganda menggunakan metode 
scheffe, dilakukan jika analisis variansi tersebut menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan perhitungan data tes hasil belajar siswa kelas eksperimen 1 diperoleh nilai tertinggi 
100; nilai terendah 46.7; Nilai rata-rata (mean) sebesar 74.22580645; median 73.3; modus 73.3; nilai 
standar deviasi (SD) 13.30340728. Perhitungan data tes hasil belajar siswa kelas eksperimen 2 
diperoleh nilai tertinggi 93.3; nilai terendah 26.7; Nilai rata-rata (mean) sebesar 65.5; median 66.7; 
modus 66.7; nilai standar deviasi (SD) 14.12261576. Berdasarkan perhitungan data angket motivasi 
belajar kelas eksperimen 1 diperoleh nilai tertinggi 97; nilai terendah 70; Nilai rata-rata (mean) 
sebesar 84.90322581; median 83; modus 81; nilai standar deviasi (SD) 8.141886918. Perhitungan 
data motivasi belajar kelas eksperimen 2 diperoleh nilai tertinggi 98; nilai terendah 68; Nilai rata-rata 
(mean) sebesar 82.9; median 82.5; modus 77,80,83; nilai standar deviasi (SD) 7.334848328. 
Data hasil belajar dan motivasi belajar yang telah terkumpul kemudian dilakukan uji prasyarat 
yaitu uji normalitas dan homogenitas. Hasil pengujian normalitas menggunakan metode Lilliefors 
dengan taraf signifikansi 5%  diperoleh hasil bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. Hasil pengujian homogenitas menggunakan uji Bartlett dengan taraf signifikansi 5% 
diperoleh hasil bahwa variansi berasal dari populasi yang sama. Selanjutnya dilakukan uji analisis 
variansi dua jalan sel tak sama. Berikut ini rangkuman hasil uji analisis variansi dua jalan sel tak 
sama. 
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Tabel 1. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 
Sumber JK dk RK Fobs Fα P 
Metode 
Pembelajaran(A) 
833.8252479 
1 
833.8252479 4.326116699 4.01 <0.05 
Motivasi(B) 1368.634163 2 684.3170815 3.550426856 3.16 <0.05 
Iteraksi (AB) 29.39215865 2 14.69607933 0.076247336 3.16 >0.05 
Galat 10600.82097 55 192.7421995 - - - 
Total 12832.67254 60 - - - - 
Berdasarkan Tabel 1 hasil uji analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut.  
Hipotesis pertama hasil uji analisis dua jalan diperoleh Fobs > Fα sehingga H0  ditolak, hal ini 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran terhadap hasil belajar. Hal ini sesuai 
dengan penelitian Syarfuni dkk (2014) yang menyimpulkan bahwa dengan model Number Heads 
Together (NHT) mampu meningkatkan hasil belajar siswa serta meningkatkan keaktifan siswa 
dalam proses belajar. Hasil penelitian Budianti dkk (2014) menyimpulkan bahwa modem 
pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) membantu siswa untuk meningkatkan hasil 
belajarnya. 
Karena hipotesis pertama terdiri dari dua faktor yaitu metode Number Heads Together (NHT) 
dan metode Team Assiste Individualization (TAI) maka tidak perlu dilakukan uji komparasi ganda 
melainkan hanya melihat pada nilai rerata marginal. Berdasarkan perhitungan diperoleh rerata 
marginal pembelajaran dengan metode Number Heads Together (NHT)=74.616198718 lebih besar 
daripada rerata marginal pembelajaran dengan metode Team Assisted Individualization (TAI) = 
67.13676768 sehingga dapat disimpulkan bahwa metode Number Heads Together (NHT) lebih baik 
daripada metode Team Assisted Individualization (TAI). Hal ini sesuai dengan penelitian Nurhayati 
dkk (2014) yang menyimpulkan bahwa prestasi belajar matematika siswa yang dikenai model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih baik dari prestasi belajar siswa yang dikenai model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI. Hasil penelitian tersebut juga sesuai dengan hasil Widyaningsih 
(2013) yang menyimpulkan bahwa prestasi belajar siswa dengan model Number Heads Together 
(NHT) pada materi trigonometri hasilnya lebih baik dibandingkan dengan model Team Assisted 
Individualization (TAI). 
Pembelajaran dengan metode Number Heads Together (NHT) menghasilkan hasil belajar yang 
lebih baik dibandingkan dengan metode Team Assisted Individualization (TAI). Hal ini dikarenakan 
terdapat perbedaan perlakuan pada langkah-langkah pembelajaran. Hal ini sesuai dengan hasil 
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penelitian Danti dkk (2015) pada  pembelajaran Number Heads Together (NHT) siswa lebih 
berperan aktif  dan leluasa dalam memahami materi dan mengutarakan pendapatnya. Siswa juga 
lebih memiliki tanggung jawab karena setiap siswa memiliki satu nomor dimana dengan nomor 
tertentu wajib memahami dan mengerjakan permasalahan yang tersaji dalam LKS, serta dituntut 
untuk selalu siap saat nomornya dipanggil dan mengerjakannya didepan kelas, sedangkan pada 
pelaksanaan metode Team Assisted Individualization (TAI) pada awal pembelajaran tidak 
mengalami kendala apapun, namun memasuki sub bab data berkelompok siswa mulai mengalami 
kesulitan dalam mengaplikasikan pengetahuan awalnya dengan pengetahuan yang akan dibangunya, 
waktu yang disediakan untuk membangun pengetahuan baru kurang mencukupi sehingga 
pelaksanaan pembelajaran kurang maksimal. Akibatnya pembelajaran dengan  metode Number 
Heads Together (NHT) lebih bermakna sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
Rerata hasil belajar ditinjau dari motivasi belajar dapat disajikan dalam gambar 1. 
sebagai berikut. 
 
Gambar 1 Rerata Hasil Belajar Ditinjau dari Motivasi Belajar 
Hipotesis kedua hasil uji analisis dua jalan diperoleh Fobs > Fα sehingga H0  ditolak, hal ini 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hamid dkk (2013) menyimpulkan bahwa motivasi berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTsS Almuslim Kabupaten Biruen. Karena tidak semua 
kategori motivasi belajar memberikan efek yang sama terhadap hasil belajar maka perlu dilakukan 
uji komparasi rerata antar kolom untuk mengetahui kategori motivasi belajar manakah yang 
memberikan hasil belajar lebih baik. Berikut ini rangkuman hasil uji komparasi rerata antar kolom. 
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Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Komparasi Rerata Antar Kolom     
 
 
 
 
 
 
 
Dari Tabel 2. diperoleh kesimpulan bahwa ada perbedaan rerata marginal hasil belajar ditinjau 
dari motivasi belajar tinggi dan rendah. Rerata marginal hasil belajar ditinjau dari motivasi belajar  
tinggi =77.033333 lebih besar dari rerata marginal hasil belajar ditinjau dari motivasi belajar rendah 
=65.34625. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar kategori tinggi 
lebih baik dari motivasi belajar kategori rendah. Hal ini sesuai dengan penelitian Wulandari dkk 
(2013) yang menyimpulkan bahwa siswa yang memiliki motivasi tinggi akan lebih tertarik untuk 
mengeksplor pengetahuan dan berkeinginan untuk mengetahui suatu hal baru guna memecahkan 
masalah yang berhubungan dengan dunia nyata. Dengan melihat rerata marginal hasil belajar siswa 
dapat disimpulkan bahwa motivasi kategori tinggi lebih baik daripada kategori sedang dan rendah. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi membawa dampak terhadap hasil belajar 
siswa. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Hutapea (2012) menyimpulkan bahwa siswa yang 
mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi lebih menguasai suasana pembelajaran, lebih aktif 
dalam kelas, dan lebih dominan dalam situasi tanya jawab. Sedangkan bagi siswa yang memiliki 
motivasi rendah cenderung lebih pasif,  kelihatan ragu-ragu dalam memberikan pendapat, dan 
bahkan cenderung terlambat atau ketinggalan dalam memahami isi materi yang diajarkan.  
Hipotesis ketiga hasil uji analisis dua jalan diperoleh Fobs < Fα sehingga H0  diterima, hal ini 
menyatakan bahwa tidak ada interaksi yang signifikan antara metode pembelajaran dan motivasi 
belajar terhadap hasil belajar. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian penelitian syarif (2012) yang 
menyimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi penerapan model pembelajaran dan 
motivasi terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini juga sesuai dengan penelitian Wulandari dkk 
(2013) yang menyimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi yang signifikan antara metode 
dengan motivasi terhadap hasil belajar siswa. 
Profil tidak adanya interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar 
dapat dilihat pada Gambar 2.  
 
 
Fobs 
 
Keputusan 
 
 
2.5308801 6.33 Diterima 
 
 
6.5502798 6.33 Ditolak 
 
 
1.283808  6.33 Diterima 
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Gambar 2. Profil Efek Variabel Metode Pembelajaran dan Motivasi Belajar 
Berdasarkan gambar 2. dapat dilihat bahwa rerata hasil belajar ditinjau dari kemampuan motivasi 
belajar pada kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 tidak berpotongan. Hal ini menyatakan bahwa 
tidak ada interaksi yang signifikan antara metode pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil 
belajar. Meskipun demikian rerata hasil belajar kelas dengan metode Number Heads Together 
(NHT) selalu lebih tinggi dibandingkan rerata pada kelas dengan metode Team Assisted 
Individualization (TAI), baik pada tingkat motivasi belajar tinggi, sedang, maupun rendah. Gambar 
2. juga menunjukkan bahwa siswa dengan motivasi belajar tinggi memperoleh hasil belajar yang 
lebih baik dibandingkan dengan motivasi belajar sedang maupun rendah. Demikian juga siswa 
dengan motivasi belajar sedang memperoleh hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan 
motivasi belajar rendah. 
4. PENUTUP  
Metode pembelajaran Number Heads Together (NHT) dimulai dengan membentuk kelompok 
heterogen yang terdiri dari 4-5 anggota, setiap anggota dalam setiap kelompok mendapat nomor 
kepala, kemudian guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) pada setiap kelompok. Selanjutnya 
kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap kelompok dapat mengerjakan 
atau mengetahui jawabanya. Setelah itu siswa melaporkan hasil kerja mereka apabila nomor mereka 
ditunjuk oleh guru. Tanggapan dari teman lai, kemudian guru menunjuk nomor lain. Siswa 
diberikan penjelasan singkat atau klarifikasi oleh guru apabila terjadi kesalahan konsep dan 
memberikan kesimpulan. 
Metode pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) dimulai dengan siswa secara 
individual mempelajari materi yang telah diberikan oleh guru, kemudian secara individual siswa 
mengerjakan kuis untuk mendapatkan skor awal. Setelah itu siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa untuk mendiskusikan hasil belajar individual dalam kelompok. 
Selanjutnya siswa diberi arahan, umpan balik dan penegasan oleh guru mengenai materi 
pembelajaran yang telah dipelajari. Siswa menegerjakan kuis secara individual untuk memperoleh 
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skor akhir. Pemberian penghargaan kepada kelompok yang memperoleh peningkatan hasil 
individual tertinggi. 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang sudah dilakukan di bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: (1) Adanya pengaruh metode pembelajaran terhadap hasil belajar 
matematika; (2) Adanya pengaruh motivaasi belajar terhadap hasil belajar matematika; (3) Tidak ada 
interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika. 
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